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ABSTRAK 
 

Rita Sari. NIM 23304081020. Pengembangan Model Pembelajaran IPA dengan 
Seuramoe Saentia Bermuatan Budaya Aceh untuk Mengoptimalkan Literasi Sains 
Siswa Kelas V MI. Disertasi. Program Doktor Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 
2026 
 
Pembelajaran IPA di MI masih didominasi oleh pendekatan yang berorientasi pada 
penguasaan konsep, sehingga belum optimal dalam mengembangkan literasi sains siswa 
maupun dalam memanfaatkan budaya lokal sebagai bagian integral dari pembelajaran. 
Berbagai penelitian telah mengintegrasikan budaya lokal sebagai konteks atau sumber 
belajar, namun umumnya belum mentransformasikannya menjadi model pembelajaran 
yang memiliki landasan teoretis, sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, 
dan dampak pembelajaran yang terintegrasi. Akibatnya, kontribusi budaya lokal terhadap 
pengembangan literasi sains masih bersifat kontekstual dan belum menjadi bagian dari 
sistem pedagogis yang utuh. Penelitian ini bertujuan mengembangkan Model Pembelajaran 
IPA Bermuatan Budaya Aceh melalui Seuramoe Saentia yang memenuhi kriteria valid, 
praktis, dan efektif untuk mengoptimalkan literasi sains siswa kelas V MI di Kota Langsa. 
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan menggunakan desain model 
ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 
Produk yang dihasilkan meliputi buku model, panduan guru, panduan siswa, modul ajar, 
lembar aktivitas siswa, dan media pembelajaran. Validitas produk dinilai menggunakan 
indeks Aiken’s V; kepraktisan dievaluasi melalui keterlaksanaan sintaks, angket respons 
siswa, dan wawancara guru, sedangkan efektivitas diuji menggunakan desain quasi-
experimental non-equivalent control group pada empat MI di Kota Langsa. Analisis 
efektivitas dilakukan menggunakan Analysis of Covariance (ANCOVA) untuk 
mengendalikan kemampuan awal siswa, disertai analisis ukuran efek menggunakan 
Cohen’s d. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model Seuramoe Saentia memenuhi 
kriteria valid, praktis, dan efektif. Seluruh komponen model dan instrumen berada pada 
kategori valid. Kepraktisan model ditunjukkan oleh keterlaksanaan sintaks yang sangat 
baik, respons positif siswa, serta penilaian guru bahwa model mudah diterapkan dalam 
pembelajaran IPA. Hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa setelah kemampuan awal 
dikendalikan, skor literasi sains siswa yang belajar menggunakan Model Seuramoe Saentia 
secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol (ANCOVA: F = 
263,633; p < 0,05). Pada kelompok eksperimen, rata-rata skor literasi sains meningkat dari 
47,19 pada pretest menjadi 77,81 pada posttest, sedangkan model ANCOVA menjelaskan 
58,0% variasi skor literasi sains pada kondisi penelitian ini (R² = 0,580). Nilai Cohen’s d 
sebesar 2,41 menunjukkan efek yang sangat besar pada pengukuran jangka pendek, namun 
temuan ini perlu ditafsirkan secara hati-hati karena pengukuran dilakukan segera setelah 
intervensi, instrumen memiliki keselarasan tinggi dengan model dan materi pembelajaran, 
serta belum dilakukan uji retensi untuk menilai keberlanjutan dampak pembelajaran. 
Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori dan praktik pembelajaran IPA 
bermuatan budaya dengan merekonstruksi budaya Aceh dari sekadar konteks pembelajaran 
menjadi komponen pedagogis yang terintegrasi dalam sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, 
sistem pendukung, dan dampak pembelajaran. Model Seuramoe Saentia menawarkan 
kerangka pedagogis yang menjembatani pengetahuan budaya lokal dengan pembelajaran 
sains untuk mendukung pengembangan literasi sains siswa MI.  
 
Kata kunci: ADDIE, Budaya Aceh, Literasi Sains, MI, Model Pembelajaran IPA, Research  
and Development, Seuramoe Saentia. 
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Model Integrating Acehnese Local Culture to Optimise Scientific Literacy among Fifth-Grade 
Madrasah Ibtidaiyah Students. Dissertation. Doctoral Program in Madrasah Ibtidaiyah Teacher 
Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic University. 
2026. 
 
Science learning in Madrasah Ibtidaiyah (MI) remains predominantly concept-oriented, 
limiting its effectiveness in developing students' scientific literacy and in integrating local 
culture as an integral component of instruction. Previous studies have incorporated local 
culture as a learning context or resource; however, most have not transformed it into a 
comprehensive instructional model with an explicit theoretical foundation, learning syntax, 
social system, principles of reaction, support system, and instructional impacts. 
Consequently, the contribution of local culture to scientific literacy development has 
remained contextual rather than constituting an integrated pedagogical system. This study 
aimed to develop the Seuramoe Saentia science learning model integrating Acehnese local 
culture that meets the criteria of validity, practicality, and effectiveness in optimising the 
scientific literacy of fifth-grade MI students in Langsa City. This study employed a Research 
and Development (R&D) approach using the ADDIE instructional design model, consisting 
of the Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation phases. The 
resulting products included a model book, teacher's guide, student's guide, teaching 
modules, student activity worksheets, and learning media. Product validity was evaluated 
using Aiken's V index. Practicality was assessed through observations of learning syntax 
implementation, student response questionnaires, and teacher interviews. Effectiveness was 
examined using a quasi-experimental non-equivalent control group design involving four 
Madrasah Ibtidaiyah in Langsa City. Data were analysed using Analysis of Covariance 
(ANCOVA) to control for students’ prior ability, complemented by effect size analysis using 
Cohen’s d. The findings indicate that the Seuramoe Saentia learning model satisfies the 
criteria of validity, practicality, and effectiveness. All model components and research 
instruments achieved valid criteria. The model's practicality was demonstrated by the 
excellent implementation of its learning syntax, positive student responses, and teachers' 
evaluations indicating that the model was easy to implement in science instruction. After 
controlling for prior ability, students taught using the Seuramoe Saentia model achieved 
significantly higher scientific literacy scores than those in the control group (ANCOVA: F 
= 263.633; p < .05). In the experimental group, the mean scientific literacy score increased 
from 47.19 on the pretest to 77.81 on the posttest, while the ANCOVA model explained 
58.0% of the variance in scientific literacy scores under the conditions of this study (R² = 
.580). Cohen's d value of 2.41 indicated a very large short-term effect; however, this finding 
should be interpreted cautiously because the assessment was conducted immediately after 
the intervention, the assessment instrument was highly aligned with the instructional model 
and learning materials, and no retention test was administered to examine the sustainability 
of the learning outcomes. This study contributes to the development of theory and practice 
in culturally integrated science education by reconstructing Acehnese local culture from 
merely serving as a learning context into an integrated pedagogical component embedded 
within the learning syntax, social system, principles of reaction, support system, and 
instructional impacts. The Seuramoe Saentia model offers a pedagogical framework that 
bridges local cultural knowledge with science learning to support the development of 
scientific literacy among Madrasah Ibtidaiyah students. 
 
Keywords: Acehnese Local Culture, ADDIE, Madrasah Ibtidaiyah, Research and 
Development, Science Learning Model, Scientific Literacy, Seuramoe Saentia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Literasi sains merupakan kompetensi abad ke-21 yang membekali siswa 

dengan kemampuan memahami fenomena alam, berpikir kritis, dan 

menggunakan pengetahuan ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. Bybee dan 

Pruitt mendefinisikan literasi sains sebagai kemampuan menerapkan 

pengetahuan dan proses sains dalam memecahkan masalah dan mengambil 

keputusan.1 Osborne dan Dillon menekankan pentingnya pembelajaran sains 

yang kontekstual untuk mengembangkan berpikir ilmiah.2 Aart van 

Stekelenburg mendefinisikan literasi sains sebagai kemampuan menggunakan 

sains melalui penalaran ilmiah dalam kehidupan sehari-hari.3 Jadi, literasi sains 

merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan dan proses sains untuk 

menjelaskan fenomena, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan 

berdasarkan bukti ilmiah. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di MI perlu 

dirancang secara kontekstual agar mampu mengembangkan literasi sains siswa 

Meskipun literasi sains merupakan kompetensi abad ke-21, hasil PISA 

2022 menunjukkan bahwa skor literasi sains Indonesia (383) masih jauh di 

bawah rata-rata OECD (485).4 Capaian tersebut menunjukkan bahwa literasi 

sains Indonesia masih rendah, sehingga banyak siswa belum mampu 

menggunakan pengetahuan ilmiah untuk menjelaskan fenomena, merancang 

penyelidikan, dan menginterpretasikan bukti ilmiah dalam pengambilan 

keputusan.5 

Temuan tersebut sejalan dengan hasil Asesmen Kompetensi Madrasah 

Indonesia (AKMI) yang mengukur literasi membaca, numerasi, sains, dan 

 
1 Rodger W. Bybee and Stephen L Pruitt, Perspectives on Science Education 

(Arlington, Virginia: NSTA Press, 2017), 93, 

https://static.nsta.org/pdfs/samples/PB424web.pdf. 
2 Jonathan Osborne and Justin Dillon, Good Practice In Science Teaching: What 

Research Has To Say: What Research Has to Say (United Kingdom: McGraw-Hill 

Education, 2010), 1–5. 
3 Aart Van Stekelenburg, “Science Literacy and the Acceptance of Scientific Facts,” 

Current Opinion in Psychology 67 (2026): 1, 

https://doi.org/10.1016/j.copsyc.2025.102183. 
4 OECD, “The State of Learning and Equity in Education,” PISA 2022 Results 

(Volume I), 2023, https://www.oecd.org/en/publications/pisa-2022-results-volume-

i_53f23881-en.html. 
5 OECD, “PISA 2025 Science Framework,” OECD PISA, 2019, https://pisa-

framework.oecd.org/science-2025/. 
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sosial budaya sebagai dasar evaluasi pembelajaran di madrasah. Pada tahun 

2024, AKMI diikuti oleh 515.980 siswa dari 12.192 madrasah jenjang MI, 

MTs, dan MA. Hasilnya menunjukkan bahwa secara nasional kompetensi 

siswa pada keempat domain literasi masih berada pada tingkat kemahiran 

Cakap.6 Khusus pada jenjang MI, literasi sains berada pada Capaian 

Kompetensi (CK) 3 dengan skor nasional 50,53, meningkat 1,07 poin (2,16%) 

dibandingkan tahun 2023.7 Meskipun meningkat, capaian tersebut masih perlu 

didorong agar mencapai tingkat Terampil dan Perlu Ruang Kreasi, sehingga 

diperlukan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

ilmiah, bernalar berbasis bukti, dan menerapkan konsep sains dalam berbagai 

konteks kehidupan. 

Temuan tersebut menunjukkan perlunya pembelajaran IPA yang 

kontekstual untuk mengembangkan literasi sains melalui penguatan berpikir 

ilmiah, penalaran berbasis bukti, dan pemecahan masalah yang dekat dengan 

kehidupan siswa. Rendahnya literasi sains siswa dipengaruhi oleh 

pembelajaran IPA yang masih berorientasi pada penguasaan materi dan 

berorientasi pada teacher-centered. Sebaliknya, pembelajaran berbasis inkuiri 

terbukti lebih efektif dalam mengembangkan pemahaman konseptual, 

penalaran ilmiah, dan literasi sains. 

Lazonder dan Harmsen membuktikan bahwa guided inquiry efektif dalam 

meningkatkan literasi sains siswa.8 Systematic review Strat, Henriksen, dan 

Jegstad menunjukkan efektivitas pembelajaran berbasis inkuiri dalam 

mengembangkan literasi sains.9 Analisis OECD menunjukkan bahwa 

pembelajaran sains berbasis penyelidikan lebih mendukung literasi sains 

dibandingkan dengan pembelajaran yang berorientasi pada penyampaian 

 
6 Kementerian Agama, “Kementerian Agama Merilis Hasil Asesmen Kompetensi 

Madrasah 2024,” 2024, https://kemenag.go.id/nasional/kementerian-agama-merilis-hasil-

assesmen-kompetensi-madrasah-2024-bmN7I. 
7 Kementerian Agama, “Rapot AKMI Pedoman Tentukan Strategi Peningkatan 

Literasi Peserta Didik Madrasah,” Madrasah Education Quality Reform (REP-MEQR), 

2024, https://madrasahreform.kemenag.go.id/read/rapot-akmi-pedoman-tentukan-strategi-

peningkatan-literasi-peserta-didik-madrasah. 
8 Ard W. Lazonder and Ruth Harmsen, “Meta-Analysis of Inquiry-Based Learning,” 

Review of Educational Research 86, no. 3 (2016): 681, 

https://doi.org/https://journals.sagepub.com/doi/10.3102/0034654315627366. 
9 Tonje Tomine Seland Strat, Ellen Karoline Henriksen, and Kirsti Marie Jegstad, 

“Inquiry-Based Science Education in Science Teacher Education: A Systematic Review,” 

Studies in Science Education 60, no. 2 (2023): 191, 

https://doi.org/10.1080/03057267.2023.2207148. 
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materi.10 Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran IPA yang 

mengintegrasikan budaya lokal sebagai konteks belajar untuk mengembangkan 

literasi sains siswa. 

Salah satu pendekatan yang relevan adalah mengintegrasikan budaya 

lokal sebagai konteks pembelajaran.11 Konstruktivisme sosial dan Culturally 

Responsive Teaching menempatkan budaya siswa sebagai landasan 

pembelajaran yang bermakna untuk membangun pengetahuan ilmiah.12 

Aikenhead dan Michell menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal 

menjembatani sains dengan pengalaman siswa sehingga mendukung 

pengembangan literasi sains.13 Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran 

terbukti meningkatkan motivasi belajar, berpikir tingkat tinggi, dan literasi 

siswa.141516 Penggunaan bahasa ibu17, media permainan tradisional18, 

pendekatan etnosains19, hingga integrasi berbagai model pembelajaran 

 
10 OECD, “PISA 2025 Science Framework.” 
11 Nadia Lutfi Choirunnisa, “Melestarikan Warisan Budaya: Pentingnya Kearifan 

Lokal Dalam Pembelajaran Masa Kini,” PGSD UNESA, 2024, 

https://pgsd.fip.unesa.ac.id/post/melestarikan-warisan-budaya-pentingnya-kearifan-lokal-

dalam-pembelajaran-masa-kini. 
12 Geneva Gay, “Culturally Responsive Teaching: Theory, Research, and Practice” 

(New York and London: Teachers College Press, 2018), 32, 

https://faculty.washington.edu/rsoder/EDUC305/305genevagay.pdf. 
13 Glen Aikenhead and Herman Michell, Bridging Cultures: Indigenous and 

Scientific of Ways Knowing Nature (Toronto, Ontario, Canada: Pearson Canada Inc., 2011), 

39. 
14 Rokayah Rokayah and C. Rochman, “Local Wisdom Based on the Social Science 

Literacy in Elementary Education,” Advances in Social Science, Education and Humanities 

Research 253, no. Aes 2018 (2018): 151, https://doi.org/10.2991/aes-18.2019.35. 
15 Nurul Khaerani et al., “Inovasi STEAM Learning Melalui Permainan Tradisional 

Bugis-Makassar Berbasis Augmented Reality Sebagai Pelestarian Budaya Serta Penguatan 

Literasi Numerasi Siswa SMP,” ADVANCES in Social Humanities Research 1, no. 12 

(2023): 1, https://doi.org/10.46799/adv.v1i12.150. 
16 Bambang Subali et al., “Indonesian National Assessment Support: Can RE-STEM 

Android App Improve Students’ Scientific Literacy Skills?,” International Journal of 

Evaluation and Research in Education 12, no. 3 (2023): 1399, 

https://doi.org/10.11591/ijere.v12i3.24794. 
17 Rokayah and Rochman, “Local Wisdom Based on the Social Science Literacy in 

Elementary Education,” 151. 
18 S. Octaviani, A. A., Furaidah, F., & Untari, “Penguatan Pendidikan Karakter Nilai 

Religius Dalam Program Kegiatan Budaya Sekolah.,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, 

Dan Pengembangan 4, no. 11 (2019): 56. 
19 Khaerani et al., “Inovasi STEAM Learning Melalui Permainan Tradisional Bugis-

Makassar Bermuatan Augmented Reality Sebagai Pelestarian Budaya Serta Penguatan 

Literasi Numerasi Siswa SMP,” 1. 



4 

 

bermuatan budaya telah terbukti memberikan dampak positif202122 terhadap 

pemahaman konsep dan keterampilan literasi siswa.23 Hasil penelitian lain juga 

menyimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran bermuatan budaya secara 

konsisten memberikan pengaruh positif terhadap penguasaan konsep, 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan literasi sains siswa.24252627  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dalam 

pembelajaran sains berkontribusi terhadap peningkatan literasi sains, 

pemahaman konseptual, kemampuan berpikir ilmiah, dan keterlibatan siswa. 

Temuan Barton dan Tan menegaskan bahwa pengalaman sosial budaya siswa 

perlu diintegrasikan dalam pembelajaran sains untuk memperkuat identitas dan 

keterlibatan ilmiah mereka.28 Bang dan Medin menegaskan bahwa integrasi 

pengetahuan ilmiah dengan budaya dan pengetahuan lokal membantu siswa 

 
20 Daniah Daniah, “Kearifan Lokal (Local Wisdom) Sebagai Basis Pendidikan 

Karakter,” Pionir: Jurnal Pendidikan 5, no. 2 (2016): 11, 

https://doi.org/10.22373/pjp.v5i2.3356. 
21 Nur Hadi, “Local Wisdom of Samin Community in Tradition and Modernisation 

Frame,” in 2nd International Conference on Sociology Education - (Volume 2) October 4-

4, 2017, in Bandung, Indonesia (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2017), 41, 

https://doi.org/10.5220/0007104106810685. 
22 Obby Taufik Hidayat and Dasim Budimansyah, “Civic Culture Paradigms - 

Bringing Sundanese Local Wisdom to Modern Society,” in 2nd International Conference 

on Sociology Education - (Volume 2) October 4-4, 2017, in Bandung, Indonesia (Bandung: 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2017), 570, https://doi.org/10.5220/0007113412101217. 
23 Subali et al., “Indonesian National Assessment Support: Can RE-STEM Android 

App Improve Students’ Scientific Literacy Skills?,” 1399. 
24 Hikmawati Hikmawati, Gunawan Gunawan, and Kosim Kosim, “Effect of Local 

Culture Based Learning in Science on Critical Thinking and Student Communication 

Skills,” Journal of Science and Science Education 2, no. 1 (2021): 13, 

https://doi.org/10.29303/jossed.v2i1.713. 
25 Rita Sari et al., “Development of the Seuramoe Saentia Model Based on Acehnese 

Culture for Science Literacy of Madrasah Ibtidaiyah Students,” Scaffolding: Jurnal 

Pendidikan Islam Dan Multikulturalisme 8, no. 1 (2026): 987, 

https://doi.org/10.37680/scaffolding.v8i1.9024. 
26 Etienne Wenger, Communities of Practice: Learning, Meaning, and Identity 

(Cambridge: Cambridge University Press, 1998), 48. 
27 Rita Sari et al., “Geulayang Maco: From Cultural Practice to Science Learning 

Praxis,” Tarbiyah Al-Awlad: Jurnal Kependidikan Islam Tingkat Dasar 15, no. 2 (2025): 

10, https://doi.org/10.15548/alawlad.v15i2.12781. 
28 Angela Calabrese Barton and Edna Tan, “Beyond Equity as Inclusion: A 

Framework of ‘Rightful Presence’ for Guiding Justice-Oriented Studies in Teaching and 

Learning,” Educational Researcher 49, no. 6 (2020): 434, 

https://doi.org/10.3102/0013189X20927363. 
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membangun pemahaman konsep sains yang lebih bermakna.29 Berbagai kajian 

sistematis mengenai local wisdom30, indigenous knowledge31, ethnoscience32, 

dan culturally responsive teaching33 juga menunjukkan bahwa budaya lokal 

efektif digunakan untuk meningkatkan literasi sains, kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, kesadaran ekologis, serta relevansi pembelajaran terhadap 

kehidupan siswa.  

Hasil sintesis terhadap berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

budaya lokal umumnya masih diposisikan sebagai konteks atau sumber belajar, 

serta lebih banyak diimplementasikan melalui bahan ajar, media, modul, atau 

strategi pembelajaran, bukan sebagai model pembelajaran yang utuh. 

Akibatnya, budaya lokal belum diintegrasikan secara sistematis ke dalam 

sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dampak 

pembelajaran sebagai fondasi pedagogis. Selain itu, penelitian yang 

mengembangkan model pembelajaran IPA bermuatan budaya Aceh pada 

jenjang MI untuk mengoptimalkan literasi sains masih sangat terbatas.  

Padahal, Aceh memiliki kekayaan budaya lokal yang mengandung 

pengetahuan empiris dan berpotensi menjadi konteks pembelajaran IPA yang 

bermakna.34 Kelestarian budaya Aceh memperkuat urgensi integrasi budaya 

 
29 Megan Bang and Douglas Medin, “Cultural Processes in Science Education : 

Supporting the Navigation of Multiple Epistemologies,” SCIENCE LEARNING IN 

EVERYDAY LIFE 94, no. 6 (2010): 1010, https://doi.org/10.1002/sce.20392. 
30 Andika Febrian, Insih Wilujeng, and Zuhdan Kun Prasetyo, “Literature Review: 

Development of Science Learning Based on Local Wisdom and Indigenous Knowledge for 

ESD,” in International Conference on Mathematics and Science Education (ICMScE 

2022): Learning Models and Teaching Approaches, vol. 2024 (KnE Social Sciences, 2024), 

708, https://doi.org/10.18502/kss.v9i13.15989. 
31 Aaron Leo, “Toward a Class-Conscious Approach to Cultural Responsiveness,” 

Educational Researcher 52, no. 4 (2023): 230, 

https://doi.org/10.3102/0013189x221149975. 
32 Aisyah Ali, Akhmad Kadir, and Ria Ristiani, “Culturally Responsive Community-

Based Inquiry to Enhance Basic Scientific Literacy in Indigenous Papua Border Elementary 

Schools,” TA’DIB JOURNAL 28, no. 2 (2025): 285, 

https://doi.org/10.31958/jt.v28i2.15908. 
33 Yuyun Elizabeth Patras et al., “Today and Future of Culturally Responsive 

Teaching (CRT): Indonesia Needs It,” Jurnal Kependidikan: Jurnal Hasil Penelitian Dan 

Kajian Kepustakaan Di Bidang Pendidikan, Pengajaran Dan Pembelajaran 10, no. 4 

(2024): 1652, https://doi.org/10.33394/jk.v10i4.12985. 
34 “Wawancara Dengan Ibu Evi Mayasari, A.K.S., M.Si selaku Kepala Bidang 

Sejarah dan Nilai Budaya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh di Ruang Bidang Sejarah 

dan Nilai Budaya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Pada Tanggal 16 Oktober 2024” 

(Banda Aceh, 2024). Beliau menjelaskan bahwa: “Sejak momen Pekan Raya Aceh (PKA) 
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lokal dalam pembelajaran IPA sebagai konteks yang mendukung 

pengembangan literasi sains siswa. Beragam praktik budaya Aceh mengandung 

konsep-konsep IPA yang dapat dijadikan konteks pembelajaran. Beragam 

praktik budaya Aceh, seperti suloh, tambo, rapa’i, adat seuneubok, panyoet 

culot, smong, dan mee bu kulah molod, memuat konsep-konsep IPA, antara lain 

cahaya, bunyi, ekosistem, energi, mitigasi bencana, serta pertumbuhan dan 

kesehatan. Potensi tersebut menjadikan budaya Aceh sebagai konteks otentik 

untuk membangun pemahaman sains yang kontekstual dan bermakna. Oleh 

karena itu, budaya Aceh perlu diintegrasikan secara sistematis ke dalam 

pembelajaran IPA melalui desain didaktik-metodik yang mendukung 

pengembangan literasi sains. 

Namun demikian, hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa 

guru belum memiliki model pembelajaran yang mengintegrasikan budaya 

Aceh dengan konsep IPA secara sistematis.3536 Akibatnya, budaya lokal belum 

dimanfaatkan sebagai konteks pembelajaran untuk membangun pemahaman 

ilmiah siswa.3738 Keterbatasan model pembelajaran yang mengintegrasikan 

budaya Aceh menyebabkan pembelajaran IPA masih berorientasi pada buku 

 
ketujuh, mulai digalakkan kembali pengenalan berbagai budaya Aceh kepada 

masyarakat…seperti permainan catoe rimueng, geuntet, gaseng, dan geulayang tunang 

yang diikuti oleh 16 kabupaten/kota. 
35 Peneliti, “Observasi Pembelajaran Pra-Penelitian Tanggal 6 Oktober 2024” 

(2024). 
36 Peneliti, “Observasi Pembelajaran Pra-Penelitian 26 Februari 2025” (2025).  
37 “Wawancara dengan Ibu Ade Fadhillah, S.Pd., guru SD Negeri Langsa Lama, 

pada tanggal 6 Oktober 2024” (Langsa, 2024). Petikan wawancara dengan Ibu Ade 

Fadhillah, S.Pd: “saya pernah bu, untuk memasukkan budaya Aceh, tapi bukan di pelajaran 

IPAS bu, yang paling mudah adalah pada pelajaran bahasa Indonesia dan Pendidikan 

Pancasila, bahasa Indonesia ada teks prosedural, ada cara membuat timphan, kalau di buku 

cetak cara memasak indomie, cara membuat minuman, tapi saya selalu mengaitkan dengan 

makan tradisional, anak-anak kan tau timphan, sayur pliek, nanti saya cerita dulu, mereka 

tetap ngak tau bu, jadi saya suruh dulu mereka tanya ke mamaknya, cari di internet, contoh 

lain kan bu, misal tarek pukat di Teulaga Tujoh Pusong Langsa, pernah juga bu, kami masak 

sayur pliek di sekolah. Apalagi kan ada pelajaran P5 bu di sekolah” 
38 “Wawancara Dengan Ibu Carisa Alifia, S.Pd. Guru MIS Terpadu Kota Langsa, 

Pada Tanggal 14 Oktober 2024” (Langsa, 2024). Petikan wawancara dengan Ibu Carisa 

Alifia, S.Pd.: “Belum pernah, Bu, saya mengajarkan materi IPA atau materi pelajaran lain 

dengan budaya Aceh, paling pada saat buat proyek P5, Bu, misal buat timphan, rujak Aceh, 

Bu, biasa mereka buat di salah satu rumah, mereka kan dikelompokkan, ya dibantu sama 

orang tuanya. 



7 

 

teks dan kurang kontekstual.39 Temuan ini menunjukkan bahwa permasalahan 

utama tidak terletak pada minimnya potensi budaya lokal, melainkan pada 

belum tersedianya desain didaktik-metodik yang mampu mengorganisasikan 

budaya Aceh sebagai landasan pembelajaran IPA untuk mengoptimalkan 

literasi sains siswa. 

Berdasarkan permasalahan empiris, landasan teoretis, dan kesenjangan 

penelitian, diperlukan model pembelajaran IPA yang mengintegrasikan budaya 

Aceh secara sistematis untuk mengoptimalkan literasi sains siswa MI. Atas 

dasar itu, penelitian ini mengembangkan model pembelajaran Seuramoe 

Saentia, yaitu model pembelajaran IPA bermuatan budaya Aceh yang 

menempatkan praktik budaya sebagai wahana pedagogis dalam membangun 

pengetahuan ilmiah siswa. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

umumnya memanfaatkan budaya lokal sebagai konteks pembelajaran atau 

menghasilkan perangkat pembelajaran, model ini mentransformasikan nilai, 

praktik, dan pengalaman budaya Aceh ke dalam sintaks, sistem sosial, prinsip 

reaksi, sistem pendukung, serta dampak pembelajaran sebagai satu kesatuan 

model. 

Dengan demikian, budaya Aceh tidak diposisikan sebagai dasar 

epistemologis ilmu pengetahuan, melainkan sebagai konteks autentik, sumber 

fenomena lokal, dan medium pedagogis yang diintegrasikan secara sistematis 

ke dalam sintaks Model Seuramoe Saentia. Melalui integrasi tersebut, 

pengalaman budaya siswa menjadi jembatan untuk memahami konsep-konsep 

ilmiah melalui pembelajaran yang kontekstual, bermakna, dan berpusat pada 

siswa sehingga memfasilitasi pengembangan literasi sains. Pengembangan 

model ini diharapkan menghasilkan model pembelajaran yang valid, praktis, 

dan efektif, sekaligus memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan 

model pembelajaran IPA bermuatan budaya lokal serta kontribusi praktis bagi 

guru dalam mengimplementasikan pembelajaran yang mendukung 

peningkatan kompetensi literasi sains siswa MI. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan 

mengembangkan model pembelajaran Seuramoe Saentia bermuatan budaya 

Aceh yang valid, praktis, dan efektif untuk mengoptimalkan literasi sains siswa 

MI di Kota Langsa, yang dijabarkan dalam pertanyaan penelitian berikut: 

 
39 Peneliti, “Interviu Dengan Ibu Ade Fadhillah, S.Pd, Ibu Carisa Alifia, S.Pd, Dan 

Ibu Salsabila, S.Pd Tanggal 26 Februari 2025” (2025). 
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1. Bagaimana kondisi empiris pelaksanaan pembelajaran IPA pada MI di 

Kota Langsa ditinjau dari aspek strategi pembelajaran, pemanfaatan 

budaya lokal, dan capaian literasi sains siswa? 

2. Bagaimana konstruksi konseptual model pembelajaran Seuramoe Saentia 

bermuatan budaya Aceh yang sesuai untuk mengoptimalkan literasi sains 

siswa MI? 

3. Bagaimana proses pengembangan model pembelajaran Seuramoe Saentia 

meliputi tahap perancangan, validasi ahli, revisi model, dan penyusunan 

perangkat pembelajaran pendukung? 

4. Bagaimana kepraktisan dan keterlaksanaan model pembelajaran Seuramoe 

Saentia dalam pembelajaran IPA untuk siswa kelas V MI di Kota Langsa? 

5. Bagaimana efektivitas model pembelajaran Seuramoe Saentia dalam 

mengoptimalkan literasi sains siswa dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional yang diterapkan pada kelas kontrol di kelas V MI Kota 

Langsa? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model pembelajaran Seuramoe 

Saentia bermuatan budaya Aceh yang valid, praktis, dan efektif untuk 

mengoptimalkan literasi sains siswa MI. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan kondisi empiris pelaksanaan pembelajaran IPA pada 

MI di Kota Langsa ditinjau dari aspek strategi pembelajaran, 

pemanfaatan budaya lokal, dan capaian literasi sains siswa. 

b. Mengembangkan konstruksi konseptual model pembelajaran 

Seuramoe Saentia bermuatan budaya Aceh yang sesuai untuk 

mengoptimalkan literasi sains siswa MI. 

c. Mengembangkan model pembelajaran Seuramoe Saentia melalui 

tahapan perancangan model, validasi ahli, revisi model, serta 

penyusunan perangkat pembelajaran pendukung. 

d. Menganalisis kepraktisan dan keterlaksanaan model pembelajaran 

Seuramoe Saentia dalam pembelajaran IPA kelas V MI di Kota 

Langsa. 

e. Menganalisis efektivitas model pembelajaran Seuramoe Saentia dalam 

mengoptimalkan literasi sains siswa dibandingkan dengan 
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pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru di MI Kota 

Langsa. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada pengembangan teori 

pembelajaran IPA melalui pengembangan model pembelajaran bermuatan 

budaya lokal yang berorientasi pada literasi sains. Secara konseptual, 

penelitian ini menghadirkan model Seuramoe Saentia sebagai desain 

didaktik-metodik yang mengintegrasikan budaya Aceh sebagai landasan 

pedagogis serta memperkuat sintesis teori konstruktivisme, sosiokultural, 

Culturally Responsive Teaching, dan etnosains. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru MI, penelitian ini menyediakan model pembelajaran IPA 

bermuatan budaya Aceh yang sistematis untuk mewujudkan 

pembelajaran yang kontekstual dan bermakna serta mengoptimalkan 

literasi sains siswa. 

b. Bagi siswa, model Seuramoe Saentia diharapkan mengoptimalkan 

literasi sains, kemampuan berpikir ilmiah, pemecahan masalah, dan 

apresiasi terhadap budaya Aceh. 

c. Bagi madrasah, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

pengembangan pembelajaran IPA yang berorientasi pada pelestarian 

budaya lokal, peningkatan mutu pembelajaran, dan implementasi 

kurikulum kontekstual. 

d. Bagi pengembang kurikulum dan pengambil kebijakan, penelitian ini 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan kebijakan 

pembelajaran IPA bermuatan budaya lokal di MI maupun SD. 

e. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi rujukan 

pengembangan model pembelajaran bermuatan budaya lokal pada 

berbagai mata pelajaran, jenjang pendidikan, dan konteks budaya. 

3. Manfaat pada Pengembangan Keilmuan 

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan pendidikan IPA 

melalui model pembelajaran Seuramoe Saentia yang mentransformasikan 

budaya Aceh dari konteks pembelajaran menjadi fondasi pedagogis yang 

terintegrasi dalam sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, 

serta dampak pembelajaran. Penelitian ini juga memperluas 

pengembangan model pembelajaran bermuatan budaya lokal dan menjadi 
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referensi bagi pengembangan teori maupun praktik pembelajaran IPA di 

MI serta konteks budaya lokal lainnya di Indonesia. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pembelajaran IPA bermuatan budaya menunjukkan bahwa 

integrasi budaya lokal, etnosains, Culturally Responsive Teaching (CRT), 

indigenous science, dan desain pembelajaran kontekstual berkontribusi 

terhadap peningkatan keterlibatan belajar, pemahaman konsep, keterampilan 

penyelidikan, dan literasi sains siswa MI maupun SD. 

Pada ranah pengembangan desain pembelajaran, Kaur dkk. 

Mengembangkan kurikulum sains Einsteinian menggunakan Model of 

Educational Reconstruction yang terbukti meningkatkan hasil belajar 315 

siswa dari enam sekolah di Australia.40 Penelitian tersebut relevan karena 

sama-sama mengembangkan desain pembelajaran berbasis teori dan 

mengujinya melalui penelitian pengembangan. Perbedaannya, penelitian ini 

menjadikan filosofi Rumoh Aceh sebagai landasan pedagogis yang membentuk 

sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dampak 

pembelajaran. 

Race dkk. Mengembangkan program Community and Citizen Science 

(CCS) melalui Design-Based Research yang meningkatkan pengetahuan sains, 

praktik ilmiah, identitas sains, dan kemampuan siswa menggunakan bukti 

ilmiah untuk memecahkan masalah lingkungan.41 Penelitian tersebut relevan 

karena sama-sama mengembangkan pembelajaran secara iteratif dan 

kontekstual. Perbedaannya, penelitian ini merekonstruksi budaya Aceh sebagai 

kerangka pedagogis yang membentuk komponen model pembelajaran. 

Ningrum, Hamdu, dan Saputra menunjukkan bahwa Problem-Based 

Learning (PBL) bermuatan etnosains efektif meningkatkan literasi sains siswa 

sekolah dasar, terutama dalam menjelaskan fenomena, merancang 

penyelidikan, dan menginterpretasikan bukti ilmiah.42 Penelitian tersebut 

 
40 Tejinder Kaur et al., “Developing and Implementing an Einsteinian Science 

Curriculum from Years 3 to 10 - Part A: Concepts, Rationale and Learning Outcomes,” 

Physics Education 59, no. 6 (2024): 1, https://doi.org/10.1088/1361-6552/ad66a7. 
41 Alexandra I. Race et al., “Elementary Students Learning through Data Analysis 

and Sharing Findings: Design-Based Research for Community and Citizen Science in 

Schools,” International Journal of Science Education, Part B: Communication and Public 

Engagement 15, no. 3 (2025): 377, https://doi.org/10.1080/21548455.2025.2469824. 
42 Vianda Wulandari Ningrum, Ghullam Hamdu, and Erwin Rahayu Saputra, 

“Efektivitas Problem-Based Learning Bermuatan Etnosains Terhadap Literasi Sains Siswa 
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relevan karena mengintegrasikan budaya lokal dalam pembelajaran IPA untuk 

meningkatkan literasi sains. Perbedaannya, penelitian ini menjadikan budaya 

Aceh sebagai fondasi yang membentuk seluruh komponen model 

pembelajaran. 

Ali, Kadir, dan Ristiani membuktikan bahwa Culturally Responsive 

Community-Based Inquiry meningkatkan literasi sains siswa sekolah dasar 

melalui keterlibatan masyarakat adat sebagai mitra pembelajaran.43 Penelitian 

tersebut relevan karena memanfaatkan budaya lokal dan menerapkan 

Culturally Responsive Teaching dalam pembelajaran IPA. Perbedaannya, 

penelitian ini merekonstruksi budaya Aceh menjadi struktur pedagogis yang 

membentuk sintaks dan pengalaman belajar. 

Mulyati dkk. Mengembangkan modul Ethno-STEM berbasis Project-

Based Learning menggunakan model ADDIE yang terbukti layak dan efektif 

dalam meningkatkan keterlibatan belajar serta literasi sains siswa sekolah 

dasar.44 Penelitian tersebut relevan karena sama-sama mengintegrasikan 

budaya lokal melalui penelitian pengembangan untuk meningkatkan literasi 

sains. Perbedaannya, penelitian ini menghasilkan model pembelajaran baru 

dengan sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dampak 

pembelajaran yang orisinal. 

Rojas-Drummond, Rubio-Jiménez, dan Trigo-Clapés menegaskan bahwa 

teori sosiokultural Vygotsky tetap relevan dalam pembelajaran abad ke-21 

melalui penerapan Zone of Proximal Development (ZPD), mediasi sosial, 

bahasa, dan kolaborasi untuk mendukung perkembangan kognitif siswa.45 El-

Tahan dan Karimi menunjukkan bahwa scaffolding, diskusi sosial, dan refleksi 

kritis mendukung konstruksi pengetahuan siswa sekolah dasar melalui interaksi 

 
Sekolah Dasar,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 10, no. 4 (2025): 148, 

https://www.journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article/view/36896/20905. 
43 Ali, Kadir, and Ristiani, “Culturally Responsive Community-Based Inquiry to 

Enhance Basic Scientific Literacy in Indigenous Papua Border Elementary Schools.” 
44 Srie Mulyati et al., “Development of an Ethno-Stem Teaching Modules Based on 

Project Based Learning to Improve Elementary School Students’ Science Literacy,” 

Indonesian Journal of Primary Education 9, no. 2 (2025): 69–78, 

https://doi.org/10.17509/ijpe.v9i2.92842. 
45 Sylvia Rojas-Drummond, Ana Luisa Rubio-Jimenez, and Ana Laura Trigo-

Clapés, “Understanding and Enhancing Learning and Development. In: Learning 

Together,” in Learning Together (Switzerland AG: Springer, 2025), 40, 

https://doi.org/10.1007/978-3-032-06018-1_3. 
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dengan guru dan teman sebaya.46 Kedua penelitian tersebut menjadi landasan 

konseptual bagi pengembangan sistem sosial dan prinsip reaksi model 

Seuramoe Saentia, namun belum mengembangkan model pembelajaran 

berbasis transformasi budaya lokal.  

Hasil sintesis menunjukkan bahwa literasi sains berkembang lebih 

optimal melalui pembelajaran kontekstual yang mengintegrasikan budaya 

lokal. Namun, budaya masih umumnya diposisikan sebagai konteks 

pembelajaran, belum direkonstruksi sebagai komponen model pembelajaran 

yang utuh, sementara teori sosiokultural Vygotsky masih lebih banyak 

dimanfaatkan untuk scaffolding dan kolaborasi. 

Berdasarkan sintesis tersebut, diperoleh empat proposisi ilmiah sebagai 

berikut: Pertama, literasi sains siswa MI/SD berkembang lebih optimal apabila 

konsep IPA dipelajari melalui pengalaman budaya lokal yang otentik. Kedua, 

pembelajaran IPA bermuatan budaya menjadi lebih efektif melalui interaksi 

sosial, kolaborasi, scaffolding, dan mediasi budaya. Ketiga, budaya lokal 

berfungsi sebagai sumber epistemologi ketika nilai, praktik, dan tradisi budaya 

direkonstruksi menjadi komponen pedagogis. Keempat, integrasi budaya lokal 

meningkatkan literasi sains apabila ditransformasikan menjadi aktivitas ilmiah 

yang melibatkan penyelidikan, penalaran, penggunaan bukti, pemecahan 

masalah, dan refleksi. Keempat proposisi tersebut menegaskan bahwa budaya 

lokal tidak hanya berfungsi sebagai konteks pembelajaran, tetapi juga sebagai 

sistem didaktik-metodik. Atas dasar itu, penelitian ini mengembangkan model 

pembelajaran Seuramoe Saentia yang merekonstruksi filosofi Rumoh Aceh ke 

dalam sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dan dampak 

pembelajaran untuk mengoptimalkan literasi sains siswa MI. 

 

 

 
46 Sahar El-Tahan and Ali Karimi, “Source Criticism in Elementary School,” 

Källkritik i Lågstadiet Förord, 2025, 2, https://www.diva-

portal.org/smash/record.jsf?pid=diva2%3A1948407&dswid=-9438. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengembangan 

model pembelajaran Seuramoe Saentia pada pembelajaran IPA bermuatan 

budaya Aceh bagi peningkatan literasi sains siswa MI, dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Kondisi empiris pembelajaran IPA di MI Kota Langsa 

Kondisi empiris pembelajaran IPA di MI Kota Langsa menunjukkan bahwa 

pembelajaran belum sepenuhnya mendukung pengembangan literasi sains 

siswa karena masih didominasi oleh pembelajaran yang berpusat pada guru 

dan belum mengintegrasikan budaya lokal Aceh secara sistematis sebagai 

konteks pembelajaran. Akibatnya, siswa belum memperoleh pengalaman 

belajar yang optimal dalam menjelaskan fenomena secara ilmiah, 

melakukan penyelidikan, serta menginterpretasikan data dan bukti ilmiah. 

Temuan tersebut menjadi dasar pengembangan model pembelajaran 

Seuramoe Saentia sebagai alternatif pembelajaran IPA yang lebih 

kontekstual dan bermakna. 

2. Konstruksi konseptual Model Pembelajaran Seuramoe Saentia 

Model pembelajaran Seuramoe Saentia berhasil dikonstruksi sebagai 

model pembelajaran IPA bermuatan budaya Aceh yang memiliki lima 

sintaks, yaitu Peumulia Jamee, Meupakat, Peusapat Ilme, Meukarya, dan 

Sipreuk Haba-Meukembang, serta didukung oleh sistem sosial, prinsip 

reaksi, sistem pendukung, dan dampak pembelajaran sesuai komponen 

model Joyce et al. Kebaruan model terletak pada integrasi budaya lokal 

Aceh secara sistematis sebagai konteks otentik, sumber fenomena lokal, 

dan medium pedagogis yang menghubungkan pengalaman budaya siswa 

dengan konsep-konsep IPA dalam mendukung pengembangan literasi 

sains. 

3. Proses pengembangan Model Pembelajaran Seuramoe Saentia 

Model pembelajaran Seuramoe Saentia berhasil dikembangkan melalui 

tahapan Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation 

(ADDIE). Hasil validasi menunjukkan bahwa model beserta perangkat 

pendukungnya memenuhi kriteria valid setelah melalui revisi berdasarkan 
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masukan para ahli, sehingga layak diimplementasikan pada pembelajaran 

IPA kelas V MI. 

4. Kepraktisan Model Pembelajaran Seuramoe Saentia 

Model pembelajaran Seuramoe Saentia memenuhi kriteria praktis 

berdasarkan keterlaksanaan sintaks pembelajaran, respons positif guru dan 

siswa, serta kemudahan penggunaan perangkat pembelajaran. Model dapat 

diterapkan secara konsisten dan membantu guru mengintegrasikan budaya 

lokal Aceh ke dalam pembelajaran IPA sesuai tujuan pembelajaran. 

5. Efektivitas Model Pembelajaran Seuramoe Saentia 

Model pembelajaran Seuramoe Saentia terbukti efektif meningkatkan skor 

literasi sains siswa kelas V MI. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

penggunaan model menghasilkan peningkatan skor literasi sains yang 

signifikan dibandingkan dengan pembelajaran yang digunakan sebelumnya 

dengan ukuran efek yang sangat besar. Efektivitas tersebut konsisten pada 

seluruh tema pembelajaran sehingga menunjukkan bahwa integrasi budaya 

lokal Aceh melalui sintaks model mampu mendukung kemampuan siswa 

dalam menjelaskan fenomena secara ilmiah, melakukan penyelidikan 

ilmiah, serta menginterpretasikan data dan bukti ilmiah sebagai kompetensi 

utama literasi sains. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menghasilkan model pembelajaran 

Seuramoe Saentia sebagai model pembelajaran IPA bermuatan budaya Aceh 

yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Penelitian ini juga 

memberikan kontribusi teoretis melalui perumusan kerangka konseptual 

Culture-Embedded Scientific Literacy (CESL) sebagai middle-range 

theoretical framework yang menjelaskan mekanisme integrasi budaya lokal ke 

dalam pembelajaran IPA melalui budaya sebagai konteks otentik, sumber 

fenomena lokal, dan medium pedagogis. Kerangka konseptual tersebut 

menunjukkan bahwa integrasi budaya yang dilakukan secara sistematis melalui 

sintaks pembelajaran mendukung pengembangan literasi sains siswa. Dengan 

demikian, penelitian ini memperkaya kajian pembelajaran IPA bermuatan 

budaya serta dapat menjadi rujukan dalam pengembangan model pembelajaran 

berbasis budaya pada berbagai konteks pendidikan. 

B. Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian mengenai pengembangan model pembelajaran 

Seuramoe Saentia memberikan implikasi teoretis, pedagogis, institusional, dan 

kebijakan. Implikasi tersebut menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal 
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dalam pembelajaran IPA tidak hanya meningkatkan skor literasi sains siswa, 

tetapi juga memperluas pemanfaatan budaya sebagai bagian dari sistem 

pembelajaran, mendukung peningkatan kompetensi guru, memperkuat peran 

satuan pendidikan dalam pengembangan pembelajaran kontekstual, serta 

menjadi masukan bagi pengembangan kebijakan pendidikan dan penelitian 

selanjutnya. 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini menunjukkan bahwa budaya lokal dapat diintegrasikan 

secara sistematis ke dalam struktur model pembelajaran sebagai konteks 

otentik, sumber fenomena lokal, dan medium pedagogis yang mendukung 

pengembangan literasi sains. Temuan ini memperluas kajian pembelajaran 

bermuatan budaya yang selama ini lebih banyak memanfaatkan budaya 

sebagai konteks atau sumber belajar menjadi suatu pendekatan yang 

mengintegrasikan budaya ke dalam sintaks pembelajaran, sistem sosial, 

prinsip reaksi, sistem pendukung, dan asesmen secara terpadu. Kontribusi 

tersebut dirumuskan melalui kerangka konseptual Culture-Embedded 

Scientific Literacy (CESL) sebagai middle-range theoretical framework 

yang menjelaskan mekanisme integrasi budaya lokal dalam mendukung 

pengembangan literasi sains. Kerangka ini dapat menjadi rujukan bagi 

pengembangan model pembelajaran berbasis budaya pada berbagai 

konteks budaya dengan tetap mempertimbangkan karakteristik peserta 

didik dan lingkungan belajar. 

2. Implikasi Pedagogis 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPA bermuatan budaya 

akan lebih efektif apabila guru mampu mengintegrasikan budaya lokal 

secara sistematis ke dalam seluruh sintaks pembelajaran. Oleh karena itu, 

guru perlu memiliki kompetensi dalam mengidentifikasi potensi budaya 

lokal, mengaitkannya dengan konsep-konsep IPA, serta memfasilitasi 

penyelidikan ilmiah, dialog, kreasi, dan refleksi secara terpadu. 

Implementasi model juga memerlukan dukungan perangkat pembelajaran 

yang lengkap, meliputi buku model, buku panduan guru, buku siswa, 

Lembar Aktivitas Siswa (LAS), media pembelajaran, dan instrumen 

asesmen literasi sains. Dengan demikian, pengembangan kompetensi guru 

melalui pelatihan dan pendampingan menjadi faktor penting untuk 

menjaga konsistensi implementasi model pembelajaran Seuramoe Saentia. 

3. Implikasi Institusional 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi model 

pembelajaran Seuramoe Saentia memerlukan dukungan kelembagaan dari 

madrasah maupun sekolah dasar. Satuan pendidikan perlu menyediakan 

perangkat pembelajaran, memfasilitasi pengembangan sumber belajar 

berbasis budaya lokal, serta membangun kolaborasi dengan tokoh 

masyarakat, budayawan, akademisi, dan lingkungan sekitar sebagai 

sumber belajar otentik. Dukungan tersebut memperkuat peran satuan 

pendidikan dalam mengembangkan pembelajaran IPA yang kontekstual 

sekaligus melestarikan budaya lokal sebagai bagian dari proses pendidikan. 

4. Implikasi Kebijakan 

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa integrasi budaya lokal layak 

dipertimbangkan sebagai salah satu strategi penguatan pembelajaran IPA 

dan literasi sains di MI maupun SD. Hasil penelitian ini dapat menjadi 

masukan bagi Kementerian Agama, Kementerian Pendidikan Dasar dan 

Menengah, pemerintah daerah, serta dinas pendidikan dalam 

mengembangkan program peningkatan kompetensi guru, penyusunan 

perangkat ajar berbasis budaya lokal, dan kebijakan yang mendorong 

pemanfaatan potensi budaya daerah dalam pembelajaran. Penelitian ini 

juga membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk mengadaptasi model 

pembelajaran Seuramoe Saentia pada jenjang pendidikan, mata pelajaran, 

dan konteks budaya yang berbeda. Penelitian berikutnya dapat mengkaji 

retensi hasil belajar dalam jangka panjang, mengembangkan asesmen 

literasi sains yang lebih komprehensif, serta mengevaluasi pengaruh model 

terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi, kompetensi abad ke-21, dan 

berbagai dampak pengiring (nurturant effects) menggunakan instrumen 

yang tervalidasi. Implikasi kebijakan penelitian ini juga mendukung 

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals), khususnya SDG 4 (Quality Education), melalui 

pengembangan pembelajaran yang inklusif, kontekstual, dan berkualitas. 

Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran IPA memberikan peluang 

untuk meningkatkan relevansi pendidikan dengan kehidupan peserta didik 

sekaligus mendukung pelestarian warisan budaya sebagai bagian dari 

pembangunan pendidikan yang berkelanjutan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini berhasil mengembangkan model pembelajaran Seuramoe 

Saentia sebagai model pembelajaran IPA bermuatan budaya Aceh yang 
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memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan skor literasi 

sains siswa MI. Meskipun demikian, hasil penelitian perlu ditafsirkan dengan 

mempertimbangkan beberapa keterbatasan metodologis dan empiris yang 

sekaligus membuka peluang bagi penelitian selanjutnya. 

Pertama, penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimen (non-

equivalent control group design) sehingga pengacakan subjek secara penuh 

(random assignment) tidak dapat dilakukan. Meskipun kemampuan awal siswa 

telah dikendalikan melalui analisis kovarian (ANCOVA), desain tersebut 

belum sepenuhnya menghilangkan kemungkinan pengaruh variabel luar yang 

tidak terukur. Oleh karena itu, hubungan kausal antara penggunaan model 

pembelajaran dan peningkatan skor literasi sains perlu dipahami sesuai 

karakteristik desain kuasi-eksperimen. 

Kedua, implementasi model dilakukan pada kelas-kelas yang telah 

terbentuk secara alami di empat MI Kota Langsa. Kondisi tersebut 

memungkinkan adanya pengaruh karakteristik guru, kelas, dan sekolah 

(teacher effect, classroom effect, dan school effect) yang belum dianalisis 

secara khusus, meskipun guru telah memperoleh pendampingan dan 

keterlaksanaan sintaks dipantau melalui lembar observasi. 

Ketiga, sampel penelitian berasal dari empat MI di Kota Langsa yang 

memiliki karakteristik sosial, budaya, dan lingkungan pendidikan yang relatif 

serupa. Oleh karena itu, hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara 

langsung pada MI/SD dengan karakteristik peserta didik, budaya sekolah, 

kondisi geografis, maupun sumber daya pendidikan yang berbeda. Generalisasi 

hasil penelitian lebih tepat dipahami sebagai transferabilitas konseptual, yaitu 

pada prinsip rekonstruksi budaya lokal ke dalam model pembelajaran, bukan 

pada konteks budaya Aceh secara spesifik. 

Keempat, instrumen tes literasi sains dikembangkan berdasarkan 

indikator yang selaras dengan tujuan dan karakteristik model pembelajaran 

Seuramoe Saentia. Kondisi ini memungkinkan adanya kedekatan antara 

instrumen dan intervensi, sehingga instrumen memiliki sensitivitas tinggi 

dalam mendeteksi perubahan hasil belajar. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya perlu menggunakan instrumen eksternal atau instrumen standar 

yang dikembangkan secara independen untuk memperkuat bukti efektivitas 

model. 

Kelima, efektivitas model yang diperoleh dalam penelitian ini 

menggambarkan dampak pembelajaran dalam jangka pendek karena 
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pengukuran dilakukan segera setelah implementasi selesai. Penelitian ini belum 

menguji retensi skor literasi sains dalam jangka panjang, sehingga belum dapat 

menjelaskan keberlangsungan hasil belajar setelah pembelajaran berakhir. 

Keenam, penelitian ini juga belum menguji kemampuan transfer of learning, 

yaitu kemampuan siswa menerapkan pengetahuan dan keterampilan literasi 

sains pada tema IPA, mata pelajaran, atau situasi kehidupan yang berbeda dari 

konteks pembelajaran yang diberikan. Oleh karena itu, efektivitas model dalam 

mendukung transfer pengetahuan masih memerlukan pembuktian melalui 

penelitian lanjutan. 

Ketujuh, peningkatan skor literasi sains dalam penelitian ini tidak 

sepenuhnya dapat dipisahkan dari kemungkinan adanya novelty effect, yaitu 

meningkatnya motivasi dan keterlibatan siswa karena memperoleh pengalaman 

belajar yang baru. Penelitian ini belum dirancang untuk membedakan secara 

empiris pengaruh efek kebaruan tersebut dengan efektivitas model. Oleh 

karena itu, implementasi dalam jangka waktu yang lebih panjang diperlukan 

untuk menguji konsistensi efektivitas model. 

Kedelapan, penelitian ini mengembangkan model berdasarkan budaya 

lokal Aceh yang memiliki karakteristik sosial dan budaya yang khas. Oleh 

karena itu, penerapan model pada konteks budaya lain memerlukan proses 

identifikasi, rekonstruksi, adaptasi, dan validasi budaya setempat agar tetap 

sesuai dengan prinsip-prinsip dasar model. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini tidak dimaksudkan untuk menggeneralisasikan penggunaan budaya Aceh 

pada seluruh konteks budaya di Indonesia. 

Kesembilan, penelitian ini berfokus pada pengukuran validitas, 

kepraktisan, dan efektivitas model terhadap peningkatan skor literasi sains 

siswa. Selama implementasi memang terindikasi munculnya berbagai dampak 

pengiring (nurturant effects), seperti meningkatnya partisipasi belajar, kerja 

sama, tanggung jawab, apresiasi terhadap budaya lokal, dan kepedulian 

terhadap lingkungan. Namun, aspek-aspek tersebut tidak diukur menggunakan 

instrumen khusus yang tervalidasi, sehingga tidak dapat dinyatakan mengalami 

peningkatan secara empiris. Oleh karena itu, dampak-dampak tersebut 

diposisikan sebagai indikasi yang memerlukan pembuktian lebih lanjut melalui 

penelitian yang secara khusus dirancang untuk mengukurnya. 

Berbagai keterbatasan tersebut perlu dipertimbangkan dalam menafsirkan 

hasil penelitian dan ruang lingkup generalisasinya. Meskipun demikian, 

keterbatasan tersebut tidak mengurangi temuan bahwa model pembelajaran 



211 

 

Seuramoe Saentia memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif dalam konteks 

penelitian ini. Sebaliknya, keterbatasan tersebut menjadi dasar bagi penelitian 

selanjutnya untuk menguji konsistensi efektivitas model melalui rancangan 

penelitian yang lebih kuat, cakupan sampel yang lebih luas, penggunaan 

instrumen yang lebih beragam, pengukuran retensi dan transfer of learning, 

serta evaluasi dampak pengiring (nurturant effects) menggunakan instrumen 

yang tervalidasi. 

 

D. Saran Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, implikasi, dan keterbatasan penelitian, 

beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut. 

Pertama, bagi guru dan satuan pendidikan. Model pembelajaran 

Seuramoe Saentia dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran IPA bermuatan budaya lokal untuk meningkatkan skor literasi 

sains siswa. Agar implementasinya berlangsung optimal, guru perlu memahami 

filosofi model, menguasai setiap sintaks pembelajaran, serta memanfaatkan 

perangkat pembelajaran secara konsisten, meliputi buku konsep, panduan guru, 

panduan siswa dan instrumen asesmen literasi sains. Implementasi model juga 

perlu didukung melalui pelatihan, pendampingan, serta pengembangan 

komunitas belajar di tingkat madrasah maupun Kelompok Kerja Guru (KKG) 

agar kualitas penerapan model dapat dipertahankan secara berkelanjutan. 

Kedua, bagi pengembang model dan pembuat kebijakan. Model 

pembelajaran Seuramoe Saentia dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan 

pembelajaran bermuatan budaya lokal pada mata pelajaran, jenjang 

pendidikan, dan daerah yang berbeda. Adaptasi model hendaknya dilakukan 

melalui identifikasi budaya lokal, analisis keterkaitannya dengan konsep-

konsep IPA, rekonstruksi ke dalam sintaks dan perangkat pembelajaran, serta 

validasi konseptual dan empiris sebelum diimplementasikan. Hasil penelitian 

ini juga dapat menjadi masukan bagi Kementerian Agama, Kementerian 

Pendidikan Dasar dan Menengah, pemerintah daerah, serta dinas pendidikan 

dalam mengembangkan program peningkatan kompetensi guru dan perangkat 

pembelajaran berbasis budaya lokal. 

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya. Penelitian berikutnya disarankan untuk 

mereplikasi implementasi model pembelajaran Seuramoe Saentia pada 

berbagai daerah dengan karakteristik budaya, sosial, dan pendidikan yang 

berbeda untuk memperoleh bukti mengenai konsistensi, efektivitas dan 
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transferabilitas model. Penelitian lanjutan juga perlu menguji retensi skor 

literasi sains, transfer of learning, serta dampak pengiring (nurturant effects) 

menggunakan instrumen yang tervalidasi. Selain itu, penggunaan analisis 

multilevel (multilevel analysis) disarankan untuk mengidentifikasi pengaruh 

karakteristik siswa, kelas, guru, dan sekolah terhadap efektivitas model. 

Penelitian berikutnya juga perlu melakukan component analysis guna 

mengetahui kontribusi relatif setiap sintaks pembelajaran terhadap peningkatan 

skor literasi sains, serta cross-validation terhadap instrumen literasi sains 

menggunakan sampel dan instrumen eksternal yang berbeda. 

Keempat, pengembangan model dalam konteks budaya lain perlu 

dilakukan melalui prosedur yang sistematis, yaitu identifikasi praktik budaya 

lokal, analisis keterkaitannya dengan konsep-konsep IPA, rekonstruksi ke 

dalam sintaks dan perangkat pembelajaran, validasi oleh ahli budaya, ahli 

materi, dan ahli pembelajaran, serta uji empiris terhadap validitas, kepraktisan, 

dan efektivitas model hasil adaptasi. Dengan prosedur tersebut, prinsip dasar 

model pembelajaran Seuramoe Saentia dapat dipertahankan meskipun 

diterapkan pada konteks budaya yang berbeda. 

Secara keseluruhan, penelitian lanjutan diharapkan tidak hanya 

memperluas implementasi model pembelajaran Seuramoe Saentia, tetapi juga 

memperkuat bukti empiris mengenai efektivitas, keberlanjutan, 

transferabilitas, serta pengembangan teori pembelajaran IPA bermuatan 

budaya lokal. Upaya tersebut diharapkan dapat memperluas pemanfaatan 

model sebagai salah satu rujukan dalam pengembangan pembelajaran IPA yang 

kontekstual, berorientasi pada literasi sains, serta menghargai keberagaman 

budaya Indonesia. 

. 
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